




A. Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu 
prestasi dan belajar. Antara kata prestasi dan belajar mempunyai arti yang 
berbeda. Oleh karena itu, sebelum pengertian prestasi belajar, ada baiknya 
pembahasan ini diarahkan pada masing-masing permasalahan terlebih dahulu 
untuk mendapatkan pemahaman lebih jauh mengenai makna kata prestasi dan 
belajar. Hal ini juga untuk memudahkan dalam memahami lebih mendalam 
tentang pengertian prestasi belajar itu sendiri. Di bawah ini akan dikemukakan 
beberapa pengertian prestasi dan belajar menurut para ahli. 
Sedangkan menurut Mas’ud Hasan Abdul Dahar dalam Djamarah 
bahwa prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil 
yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. 
Dari pengertian yang dikemukakan tersebut di atas, jelas terlihat 
perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan, namun intinya sama 
yaitu hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. Untuk itu, dapat dipahami bahwa 
prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, 
yang menyenangkan hati, yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik 
secara individual maupun secara kelompok dalam bidang kegiatan tertentu. 
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Menurut Slameto bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Secara sederhana dari pengertian belajar sebagaimana 
yang dikemukakan oleh pendapat di atas, dapat diambil suatu pemahaman 
tentang hakekat dari aktivitas belajar adalah suatu perubahan yang terjadi 
dalam diri individu. 
Sedangkan menurut Nurkencana mengemukakan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil yang telah dicapai atau diperoleh anak berupa nilai mata 
pelajaran. Ditambahkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil yang 
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas 
dalam belajar. 
Setelah menelusuri uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa prestasi 
belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa setelah 
mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa 
perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dan kemudian akan 
diukur dan dinilai yang kemudian diwujudkan dalam angka atau pernyataan.9 
Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa 
dalam memperoleh prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang 
dalam belajar maka perlu dilakukan suatu evaluasi, tujuannya untuk 
                                             
9 http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/02/prestasi-belajar.html, Tanggal 19 April 2011 
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mengetahui prestasi yang diperoleh siswa setelah proses belajar mengajar 
berlangsung. 
Adapun prestasi dapat diartikan hasil diperoleh karena adanya 
aktivitas belajar yang telah dilakukan. Namun banyak orang beranggapan 
bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah mencari ilmu dan menuntut 
ilmu.  
Ada lagi yang lebih khusus mengartikan bahwa belajar adalah 
menyerap pengetahuan. Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam tingkah 
laku manusia. Proses tersebut tidak akan terjadi apabila tidak ada suatu yang 
mendorong pribadi yang bersangkutan. 
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan 
prestasi merupakan hasil dari proses belajar.  
Memahami pengertian prestasi belajar secara garis besar harus bertitik 
tolak kepada pengertian belajar itu sendiri. Untuk itu para ahli mengemukakan 
pendapatnya yang berbeda-beda sesuai dengan pandangan yang mereka anut. 
Namun dari pendapat yang berbeda itu dapat kita temukan satu titik 
persamaan. Sehubungan dengan prestasi belajar,  
Poerwanto memberikan pengertian prestasi belajar yaitu “hasil yang 
dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan 
dalam raport". 
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Selanjutnya Winkel mengatakan bahwa “prestasi belajar adalah suatu 
bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan 
kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya".  
Sedangkan menurut S. Nasution prestasi belajar adalah: 
“Kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat. 
Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni: 
kognitif, affektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang 
memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga 
kriteria tersebut”. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi 
belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, 
menolak dan  menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses 
belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat 
keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan 
dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi setelah mengalami proses 
belajar mengajar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan 
evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau 
rendahnya prestasi belajar siswa.10 
 
 
                                             
10 http://sunartombs.wordpress.com/2009/01/05/pengertian-prestasi-belajar/  Tanggal 5 
januari 2009 
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2. Jenis-jenis Prestasi Belajar 
Prestasi belajar pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan 
dapat dicapai setelah seseorang belajar. Menurut Ahmad Tafsir, hasil belajar 
atau bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan itu merupakan suatu 
target atau tujuan pembelajaran yang meliputi 3 (tiga) aspek yaitu:  
a) Tahu, mengetahui(knowing);  
b) Terampil melaksanakan atau mengerjakan yang ia ketahui itu(doing); dan  
c) Melaksanakan yang ia ketahui itu secara rutin dan konsekwen(being).  
Adapun menurut Benjamin S. Bloom, sebagaimana yang dikutip oleh 
Abu Muhammad Ibnu Abdullah, bahwa hasil belajar diklasifikasikan ke dalam 
tiga ranah yaitu:  
a) Ranah kognitif (cognitive domain);  
b) Ranah afektif (affective domain); dan  
c) Ranah psikomotor (psychomotor domain).  
Bertolak dari kedua pendapat tersebut di atas, penulis lebih cenderung 
kepada pendapat Benjamin S. Bloom. Kecenderungan ini didasarkan pada 
alasan bahwa ketiga ranah yang diajukan lebih terukur, dalam artian bahwa 
untuk mengetahui prestasi belajar yang dimaksudkan mudah dan dapat 
dilaksanakan, khususnya pada pembelajaran yang bersifat formal.  
Sedangkan ketiga aspek tujuan pembelajaran yang diajukan oleh 
Ahmad Tafsir sangat sulit untuk diukur. Walaupun pada dasarnya bisa saja 
dilakukan pengukuran untuk ketiga aspek tersebut, namun ia membutuhkan 
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waktu yang tidak sedikit, khususnya pada aspek being, di mana proses 
pengukuran aspek ini harus dilakukan melalui pengamatan yang berkelanjutan 
sehingga diperoleh informasi yang meyakinkan bahwa seseorang telah benar-
benar melaksanakan apa yang ia ketahui dalam kesehariannya secara rutin dan 
konsekwen.  
Berdasarkan hal tersebut, maka berkesimpulan bahwa jenis prestasi 
belajar itu meliputi 3 (tiga) ranah atau aspek, yaitu: 1) ranah kognitif 
(cognitive domain); 2) ranah afektif (affective domain); dan 3) ranah 
psikomotor (psychomotor domain).  
Untuk mengungkap hasil belajar atau prestasi belajar pada ketiga 
ranah tersebut di atas diperlukan patokan-patokan atau indikator-indikator 
sebagai penunjuk bahwa seseorang telah berhasil meraih prestasi pada tingkat 
tertentu dari ketiga ranah tersebut. Dalam hal ini, Muhibbin Syah  
mengemukakan bahwa: kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil 
belajar siswa sebagaimana yang terurai di atas adalah mengetahui garis-garis 
besar indikator (penunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis 
prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur.  
Pengetahuan dan pemahaman yang mendalam mengenai indikator- 
indikator prestasi belajar sangat diperlukan ketika seseorang akan 
menggunakan alat dan kiat evaluasi. Menurut Muhibbin Syah, urgensi 
pengetahuan dan pemahaman yang mendalam mengenai jenis-jenis prestasi 
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belajar dan indikator-indikatornya adalah bahwa pemilihan dan pengunaan 
alat evaluasi akan menjadi lebih tepat, reliabel, dan valid.  
Selanjutnya agar lebih mudah dalam memahami hubungan antara 
jenis- jenis belajar, berikut ini penulis sajikan sebuah tabel yang disarikan dari 
tabel jenis-jenis prestasi. 11 
Jenis-Jenis Prestasi Belajar 
No. Jenis Prestasi Belajar 





e. Analisis (pemeriksaan dan pemilahan secara teliti) 
f. Sintesis (membuat panduan baru dan utuh) 
2. Ranah Rasa (Afektif) 
a. Penerimaan 
b.Sambutan 
c. Apresiasi (sikap menghargai) 
d.Internalisasi (pendalaman) 
e. Karaktirasasi 
                                             
11 http://artikele-aby.blogspot.com/2009/08/prestasi-belajar-kajian-teoritis.html. 11 Juni 2011. 
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3. Ranah Karsa (Psikomotor)) 
a. Keterampilan bergerak dan bertindak 
b. Kecakapan kespresi verbal dan nonverbal 
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, 
maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
antara lain; faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor intern), dan faktor 
yang terdiri dari luar siswa (faktor ekstern). Faktor-faktor yang berasal dari 
dalam diri anak bersifat biologis sedangkan faktor yang berasal dari luar diri 
anak antara lain adalah faktor keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya. 
1. Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu 
sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern yaitu 
kecedersan/intelegensi, bakat, minat dan motivasi. 
a) Kecerdasan/intelegensi 
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk 
menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. Kemampuan ini 
sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya intelegensi yang normal selalu 
menunjukkan kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya. 
 18 
Adakalanya perkembangan ini ditandai oleh kemajuan-kemajuan yang 
berbeda antara satu anak dengan anak yang lainnya, sehingga 
seseorang anak pada usia tertentu sudah memiliki tingkat kecerdasan 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kawan sebayanya. Oleh karena 
itu jelas bahwa faktor intelegensi merupakan suatu hal yang tidak 
diabaikan dalam kegiatan belajar mengajar.  
Menurut Kartono kecerdasan merupakan “salah satu aspek yang 
penting, dan sangat menentukan berhasil tidaknya studi seseorang. 
Kalau seorang murid mempunyai tingkat kecerdasan normal atau di 
atas normal maka secara potensi ia dapat mencapai prestasi yang 
tinggi".  
Slameto mengatakan bahwa “tingkat intelegensi yang tinggi akan 
lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat intelegensi yang 
rendah".  
Muhibbin berpendapat bahwa intelegensi adalah “semakin tinggi 
kemampuan intelegensi seseorang siswa maka semakin besar 
peluangnya untuk meraih sukses. Sebaliknya, semakin rendah 
kemampuan intelegensi seseorang siswa maka semakin kecil 
peluangnya untuk meraih sukses.” 
Dari pendapat di atas jelaslah bahwa intelegensi yang baik atau 
kecerdasan yang tinggi merupakan faktor yang sangat penting bagi 
seorang anak dalam usaha belajar. 
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b) Bakat 
Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki 
seseorang sebagai kecakapan pembawaan. Ungkapan ini sesuai dengan 
apa yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto bahwa “bakat dalam hal 
ini lebih dekat pengertiannya dengan kata aptitude yang berarti 
kecakapan, yaitu mengenai kesanggupan-kesanggupan tertentu". 
Kartono menyatakan bahwa “bakat adalah potensi atau 
kemampuan kalau diberikan kesempatan untuk dikembangkan melalui 
belajar akan menjadi kecakapan yang nyata.”  
Menurut Syah Muhibbin mengatakan “bakat diartikan sebagai 
kemampuan indivedu untuk melakukan tugas tanpa banyak bergantung 
pada upaya pendidikan dan latihan".  
Dari pendapat di atas jelaslah bahwa tumbuhnya keahlian 
tertentu pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya 
sehubungan dengan bakat ini dapat mempunyai tinggi rendahnya 
prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu.  
Dalam proses belajar terutama belajar keterampilan, bakat 
memegang peranan penting dalam mencapai suatu hasil akan prestasi 
yang baik. Apalagi seorang guru atau orang tua memaksa anaknya 
untuk melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan bakatnya maka 
akan merusak keinginan anak tersebut. 
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c) Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 
dan mengenai beberapa kegiatan. Kegiatan yang dimiliki seseorang 
diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa sayang.  
Menurut Winkel minat adalah “kecenderungan yang menetap 
dalam subjek untuk merasa tertarik pada bidang/hal tertentu dan 
merasa senang berkecimpung dalam bidang itu”.  
Selanjutnya Slameto mengemukakan bahwa minat adalah 
“kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan 
terus yang disertai dengan rasa sayang". 
Kemudian Sardiman mengemukakan minat adalah “suatu 
kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atai arti 
sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau 
kebutuhan-kebutuhannya sendiri".  
Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa minat besar 
pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatan. Bahkan pelajaran yang 
menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan karena 
minat menambah kegiatan belajar. Untuk menambah minat seorang 
siswa di dalam menerima pelajaran di sekolah siswa diharapkan dapat 
mengembangkan minat untuk melakukannya sendiri. Minat belajar 
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yang telah dimiliki siswa merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila seseorang mempunyai minat 
yang tinggi terhadap sesuatu hal maka akan terus berusaha untuk 
melakukan sehingga apa yang diinginkannya dapat tercapai sesuai 
dengan keinginannya. 
d) Motivasi 
Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal 
tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan siswa untuk 
melakukan belajar. Persoalan mengenai motivasi dalam belajar adalah 
bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan. Demikian 
pula dalam kegiatan belajar mengajar sorang anak didik akan berhasil 
jika mempunyai motivasi untuk belajar. 
Nasution mengatakan motivasi adalah “segala daya yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.”  
Sedangkan Sardiman mengatakan bahwa “motivasi adalah 
menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan 
sesuatu". Dalam perkembangannya motivasi dapat dibedakan menjadi 
dua macam yaitu (a) motivasi instrinsik dan (b) motivasi ekstrinsik. 
Motivasi instrinsik dimaksudkan dengan motivasi yang bersumber dari 
dalam diri seseorang yang atas dasarnya kesadaran sendiri untuk 
melakukan sesuatu pekerjaan belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik 
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dimaksudkan dengan motivasi yang datangnya dari luar diri seseorang 
siswa yang menyebabkan siswa tersebut melakukan kegiatan belajar.  
Dalam memberikan motivasi seorang guru harus berusaha 
dengan segala kemampuan yang ada untuk mengarahkan perhatian 
siswa kepada sasaran tertentu. Dengan adanya dorongan ini dalam diri 
siswa akan timbul inisiatif dengan alasan mengapa ia menekuni 
pelajaran. Untuk membangkitkan motivasi kepada mereka, supaya 
dapat melakukan kegiatan belajar dengan kehendak sendiri dan belajar 
secara aktif. 
2. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar yang sifatnya di luar diri siswa, yaitu beberapa 
pengalaman-pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan sekitarnya dan 
sebagainya. Pengaruh lingkungan ini pada umumnya bersifat positif dan 
tidak memberikan paksaan kepada individu.  
Menurut Slameto faktor ekstern yang dapat mempengaruhi belajar 
adalah “keadaan keluarga, keadaan sekolah dan lingkungan masyarakat.” 
a) Keadaan Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat 
tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana yang 
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dijelaskan oleh Slameto bahwa: “Keluarga adalah lembaga pendidikan 
pertama dan utama. Keluarga yanng sehat besar artinya untuk 
pendidikan kecil, tetapi bersifat menentukan dalam ukuran besar yaitu 
pendidikan bangsa, negara dan dunia". Adanya rasa aman dalam 
keluarga sangat penting dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. 
Rasa aman itu membuat seseorang akan terdorong untuk belajar secara 
aktif, karena rasa aman merupakan salah satu kekuatan pendorong dari 
luar yang menambah motivasi untuk belajar.  
Dalam hal ini Hasbullah mengatakan: “Keluarga merupakan 
lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga inilah 
anak pertama-tama mendapatkan pendidikan dan bimbingan, 
sedangkan tugas utama dalam keluarga bagi pendidikan anak ialah 
sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup 
keagamaan.” 
Oleh karena itu orang tua hendaknya menyadari bahwa 
pendidikan dimulai dari keluarga. Sedangkan sekolah merupakan 
pendidikan lanjutan. Peralihan pendidikan informal ke lembaga-
lembaga formal memerlukan kerjasama yang baik antara orang tua dan 
guru sebagai pendidik dalam usaha meningkatkan hasil belajar anak. 
Jalan kerjasama yang perlu ditingkatkan, dimana orang tua harus 
menaruh perhatian yang serius tentang cara belajar anak di rumah. 
Perhatian orang tua dapat memberikan dorongan dan motivasi 
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sehingga anak dapat belajar dengan tekun. Karena anak memerlukan 
waktu, tempat dan keadaan yang baik untuk belajar. 
b) Keadaan Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang 
sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, karena 
itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar yang 
lebih giat. Keadaan sekolah ini meliputi cara penyajian pelajaran, 
hubungan guru dengan siswa, alat-alat pelajaran dan kurikulum. 
Hubungan antara guru dan siswa kurang baik akan mempengaruhi 
hasil-hasil belajarnya. 
Menurut Kartono mengemukakan “guru dituntut untuk 
menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan, dan memiliki tingkah 
laku yang tepat dalam mengajar”. Oleh sebab itu, guru harus dituntut 
untuk menguasai bahan pelajaran yang disajikan, dan memiliki metode 
yang tepat dalam mengajar. 
c) Lingkungan Masyarakat 
Di samping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu 
faktor yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa 
dalm proses pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan alam sekitar 
sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, sebab 
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dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan 
lingkungan dimana anak itu berada. 
Dalam hal ini Kartono berpendapat: Lingkungan masyarakat 
dapat menimbulkan kesukaran belajar anak, terutama anak-anak yang 
sebayanya. Apabila anak-anak yang sebaya merupakan anak-anak 
yang rajin belajar, maka anak akan terangsang untuk mengikuti jejak 
mereka. Sebaliknya bila anak-anak di sekitarnya merupakan kumpulan 
anak-anak nakal yang berkeliaran tiada menentukan anakpun dapat 
terpengaruh pula. 
Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan membentuk kepribadian 
anak, karena dalam pergaulan sehari-hari seorang anak akan selalu 
menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan lingkungannya. Oleh 
karena itu, apabila seorang siswa bertempat tinggal di suatu lingkungan 
temannya yang rajin belajar maka kemungkinan besar hal tersebut akan 










                                             
12 Ibid 
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B. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
1. Pengertian  Sejarah Kebudayaan Islam 
Sejarah kebudayaan islam di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah 
satu mata pelajaran PAI yang menelaah tentang asal usul perkembangan, 
peranan kebudayaan/peradaban islam dan para tokoh yang berprestasi dalam 
sejarah islam pada masa lampau, mulai dari sejarah masyarakat arab pra-
islam, sejarah kelahiran dan kerasulan nabi Muhammad SAW, sampai dengan 
masa khulafaurrasyidin. Secara substansial, mata pelajaran sejarah 
kebudayaan islam memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati sejarah kebudayaan 
islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk 
melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta didik. 
Mata pelajaran sejarah kebudayaan islam bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut: 
a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari 
landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma islam yang telah dibangun 
oleh Rasulullah SAW dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan 
peradaban Islam. 
b. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan 
tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau. Masa kini, dan 
masa depan. 
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c. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara 
benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 
d. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 
peninggalan sejarah islam sebagai bukti peradaban islam di masa lampau. 
e. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari    
peristiwa-peristiwa bersejarah (islam), meneladani tokoh-tokoh 
berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, 
ekonomi, iptek dan seni dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan 
dan peradaban Islam.13 
Kalimat sejarah kebudayaan Islam terdiri dari tiga kata yaitu, sejarah, 




Secara bahasa banyak tema yang digunakan untuk menunjuk 
kata sejarah. 
1) Dalam bahasa Arab ada istilah : tarikh, sirah, qishshah, sajara, 
syajarah. 
2) Dalam bahasa Inggris dengan istilah : history, dan story. 
3) Dalam bahasa Jerman geschichte yang berarti terjadi. 
                                             
13 Peraturan menteri agama RI NOMOR 2 TAHUN 2008 tentang Standar Kompetensi 
Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab di Madrasah 
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4) Dalam bahasa Yunani dengan kata historia atau istoria yang artinya 
ilmu. 
5) Dalam bahasa Indonesia dengan kata cerita, legenda, babad dan 
semisalnya. 
Dari beberapa istilah tersebut diatas tidak semua kata cukup 
representatif untuk menjelaskan  pengertian sejarah. Akan tetapi 
semuanya memiliki arti yang hampir sama yaitu “masa lampau umat 
manusia”. 
Para ahli sejarah Islam lebih banyak memakai kata syajarah 
sebagai rujukan dalam mendefinisikan sejarah secara bahasa dengan 
beberapa argumen sebagai berikut : 
Pertama, Dari sisi pengucapan dalam bahasa Indonesia kata 
syajarah paling dekat dengan kata sejarah jika dibandingkan dengan kata 
lain seperti seperti sirah, qishah, apalagi history, story, istoria dan 
sebagainya. 
Kedua, Ada makna filosofis tentang syajarah yang berarti pohon. 
Pohon secara struktural muncul dari biji atau tunas kemudian membesar 
dan semakin besar tetapi suatu ketika pohon itu tumbang. Demikian juga 
dengan kondisi komunitas baik itu daulat atau umat manusia senantiasa 
muncul dari suatu yang kecil kemudian membesar dan semakin besar 
tetapi suatu ketika ia binasa. Begitu juga dalam sejarah peradaban Islam 
kondisi itu dapat diketemukan pada setiap tahapan perkembangannya. 
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Contoh Nabi Muhammad SAW membawa nilai-nilai luar biasa yang jauh 
dari diskriminasi. Kondisi ini terus dijaga oleh para khalifah dalam 
memegang imamah atas umat Islam sehingga masa tersebut lebih terlihat 
sebagai al-Mamlakah al-Islamiyah. Akan tetapi kondisi semacam itu sirna 
ketika kekuasaan berpindah ketangan Muawiyah yang lebih 
mengedepankan dan Umayah yang sangat arab dari pada umat Islam 
secara keseluruhan sehingga masa tersebut lazim disebut sebagai al-
mamlakah al-Arabiyyah. Namun akhirnya daulah Umayah juga runtuh 
dan digantikan oleh Abbasiyah yang berkuasa selama hampir 5 (lima) 
abad dan akhirnya runtuh juga. 
Ketiga, Pohon juga dapat dianalogikan sebagai kehidupan dunia 
ini. Contoh konkritnya dalam gunungan dalam pewayangan. Gunungan 
terdapat komponen-komponen pertama : pohon sebagai simbul kehidupan 
dunia ini (Syajaratun Hayyun), kedua : binatang , baik ular, kera, dan 
banteng sebagai simbul nafsu manusia, ketiga : rumah sebagai simbul 
baitullah. Simbol-simbol tersebut memberikan gambaran bahwa manusia 
memiliki nafsu yang menyertai didunia ini. Nafsu tersebut harus 
dikembalikan dan dihadapkan kepada Baitullah dalam bentuk ritual 




Secara istilah, ada beberapa pengertian oleh para ahli sebagai 
berikut : 
Ibnu Chaldun memberikan pengertian sejarah sebagai berikut “ 
Sejarah adalah catatan tentang masyarakat umat manusia atau peradaban 
dunia, tentang perubahan-perubahan yang terjadi pada watak masyarakat 
itu, seperti keliaran, keramahan, dan solidaritas golongan, tentang 
revolusi revolusi dan pemberontakan-pemberontakan oleh segolongan 
rakyat melawan golongan yang lain dengan akibat timbulnya kerajaan-
kerajaan dan Negara-negara dengan tingkat bermacam-macam, serta 
tentang macam kegiatan dan kedudukan orang untuk mencapai 
kehidupannya maupun dalam cabang ilmu pengetahuan dan pertukangan, 
tentang segala perubahan yang terjadi dalam masyarakat karena watak 
masyarakat itu”. 
Menurut R.Moh. Ali memberikan pengertian yang hampir sama. 
Menurutnya suatu peristiwa dapat dikatakan sejarah jika mencakup tiga 
hal, pertama, perubahan, kejadian dan peristiwa disekitar kita. Kedua, 
cerita tentang perubahan/peristiwa tersebut. Ketiga ilmu yang menyelidiki 
perubahan tersebut.  
Pemikiran ini senada dengan Sartono Kartodirejo yang membagi 
sejarah menjadi sejarah objektif dan sejarah subyektif. Sejarah obyektif 
adalah kejadian atau peristiwa itu sendiri atau proses sejarah dalam 
aktualitasnya. Sedangkan sejarah subyektif adalah suatu konstruk yang 
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disusun oleh penulis sejarah sebagai suatu uraian atau cerita. Dengan 
demikian apa yang kita baca adalah hasil rekonstruksi sejarawan atas 
peristiwa yang terjadi, ini disebut sejarah serba subyek.  
Dari beberapa rumusan yang disajikan diatas walaupun terdapat 
perbedaan dalam penekanannya, namun semua sepakat bahwa apa yang 
dinamakan sejarah itu adalah peristiwa masa lampau yang tidak hanya 
memberi informasi tentang terjadinya peristiwa, tetapi juga memberikan 
interpretasi atas peristiwa yang terjadi dengan melihat pada hukum sebab 
akibat.  
Oleh karena itu mungkin terjadinya interpretasi baru, karena 
ditemukannya bukti-bukti baru maka haruslah tetap terbuka. Apalagi 
mempelajari tentang sifat manusia yang perubahannya sangat besar dan 





Istilah kebudayaan diartikan bermacam-macam pengertian sesuai 
dengan tujuan para ahli (pakar). Ada yang berpendapat bahwa 
kebudayaan sama dengan peradaban, tetapi ada yang mengartikan 
kebudayaan sebagai kesenian. 
                                             
14 http://pujanggawati.blogspot.com/2010/06/pengertian-sejarah-kebudayaan-islam, Tanggal 
06 juli 2010 
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Kebudayaan berasal dari kata budaya yang berasal dari bahasa 
Sansekerta buddhayyah jamak dari budhi, artinya akal. Oleh karena itu, 
kebudayaan mengandung tiga unsure potensi budaya, yaitu: 
a. Pikiran (cipta) yaitu kemampuan akal pikir menimbulkan ilmu   
pengetahuan 
b. Rasa untuk mengembangkan  rasa estetika, menimbulkan  kesenian 
c. Kehendak (karsa), menimbulkan agama dan kesusilaan 
Ki Hajar Dewantara mengatakan bahwa kebudayaan adalah 
buah budi manusia hasil perjuangan terhadap alam dan zaman (kodrat 
manusia). 
Seorang antropolog bernama EB. Tylor mengatakan: 
"Kebudayaan ialah keseluruhan yang kompleks yang meliputi ilmu, 
kepercayaan, kesenian, tata susila, hokum, adat istiadat, dan 
kesanggupan-kesanggupan lain yang diperoleh anggota-anggota 
masyarakat". 
 
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kebudayaan merupakan manifestasi atau penjelamaan dari akal dan rasa 
manusia. Hal ini berarti manusialah yang menciptakan kebudayaan. 
Dengan kata lain kebudayaan bersumber dari manusia. 
 
c. Kebudayaan Islam 
Di atas telah dikemukakan bahwa kebudayaan adalah 
penjelmaan (manifestasi) akal dan rasa manusia. Hal ini berarti 
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manusialah yang menciptakan kebudayaan atau dengan kata lain 
kebudayaan bersumber dari manusia. 
Istilah kebudayaan islam tidak dapat dilepas dari pengertian 
ajaran islam itu sendiri. Ajaran pokok islam adalah "Iman kepada Allah, 
Malaikat, Kitab, Rasul, hari Akhir dan iman kepada Takdir baik dan 
buruk" dan "amal shaleh" dari manusia kepada Allah dan sesame 
makhluk Allah. Dari itu kebudayaan islam dapat diartikan sebagai:  
"manifestasi atau penjelmaan dari keimanan dan amal shaleh dari 
seorang musli, atau segolongan kaum muslimin". 
 
Dengan demikian, jelaslah bahwa kebudayaan islam adalah 
penjelmaan akal dan rasa manusia muslim, dan bersumber dari manusia 
muslim. Adapun manifestasi akal dan rasa manusia bersifat nonmateri, 
seperti perkembangan ilmu pengetahuan biasanya dinamakan sebagai 
peradaban. 
Sidi Gozalba, seorang sarjana dan pengarang islam merumuskan 
definisi kebudayaan islam sebagai berikut: "kebudayaan islam ialah cara 
berfikir dan cara merasa islam yang menyatakan diri dalam seluruh segi 
kehidupan dari segolongan manusia yang membentuk kesatuan sosial 
dalam suatu ruang dan suatu waktu". 
 
2. Tujuan mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam 
Mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam memiliki tujuan yang mulia 
antara lain sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui sejarah kehidupan umat islam pada masa lalu 
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Sebagaimana lazimnya manusia, umat islam pada masa lalu juga 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Di antara mereka ada yang sukses 
hidupnya, dan ada pula yang gagal. Dalam sejarah, kita dapat mengetahui 
sebab-sebab mereka sukses dan sebab-sebab mereka gagal. Kesuksesan 
mereka hendaknya kita teladani, dan kegagalan mereka hendaknya 
dihindari 
2) Untuk mengetahui berbagai peristiwa kehidupan yang terjadi pada masa       
lalu 
Manusia hidup di dunia ini tentu tidak lepas dari berbagai 
peristiwa, baik yang menyenangkan maupun yang yang menyedihkan. 
Setiap peristiwa yang menimpa manusia tentu ada hikmah dan pelajaran 
yang dapat diambil, baik pada masa kini maupun yang akan dating. Oleh 
sebab itu, setiap muslim hendaknya mengetahui dan mempelajari sejarah 
umat islam terdahulu dengan segala peristiwa yang menimpanya, agar 
dapat mengambil pelajaran untuk kehidupannya pada masa yang akan 
datang. 
3) Untuk memperkaya wawasan dan pengetahuan tentang sejarah umat 
Islam pada masa lalu 
Bagaimanapun, orang yang tidak mau mempelajari sejarah 
generasi masa lalu tidak akan memiliki wawasan dan pengalaman yang 
luas. Sebab dalam tataran kehidupan nyata, tidak semua teori sesuai 
dengan prakteknya. Mislanya, menurut teori: setiap orang yang berusaha 
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dengan bekerja keras, niscaya hidupnya akan berkecukupan, dan orang 
yang berkecukupan secara material itu, niscaya hidupnya akan bahagia. 
Namun pada kenyataannya, tidak demikian. Oleh sebab itu, sangat 
diperlukan wawasan dan pengalaman generasi pada masa lalu. 
3. Manfaat mempelajari sejarah kebudayaan Islam 
Mempelajari sejarah tentu bukan perbuatan yang sia-sia, melainkan 
ada guna dan manfaatnya. Sejarah umat islam pada masa lalu adalah sumber 
ilmu dan pengetahuan, sumber motivasi dan dorongan, sumber inspirasi yang 
tak berpenghabisan. Oleh sebab itu, sebagai siswa muslim hendaknya mau 
mempelajari sejarah kebudayaan islam dengan baik dan sungguh-sungguh. 
Adapun manfaat mempelajari sejarah kebudayaan islam antar lain 
sebagai berikut: 
1) Dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan dan pengalaman 
2) Dapat menjadikannya sebagai sumber motivasi atas kesuksesan umat Islam 
terdahulu 
3) Dapat menjadikannya sebagai sumber inspirasi atas sikap perilaku dan  
peristiwa yang terjadi terhadap umat islam pada masa lalu 
4) Dapat menjadikannya sebagai bahan pelajaran yang berharga, bahan 
renungan yang tak ternilai harganya, sebab peristiwa dan perilaku generasi 
masa lalu sangat kaya dengan pelajaran dan renungan. 15 
                                             
15 Tatang Ibrahim, Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Tsanawiyah, (Bandung: Penerbit 
ARMICO, 2009), 2  
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C. Peristiwa Isra' Mi'raj 
1. Pengertian Isra' dan Mi'raj 
Kata Isra' berasal dari bahasa arab, artinya "berjalan pada malam 
hari". Sedangkan pengertian Isra' pada peristiwa ini adalah perjalanan Nabi 
Muhammad SAW. dari Masjdil Haram di mekkah ke Masjidil Aqsa di 
Palestina (Baitul Maqdis) pada malam hari. 
Menurut bahasa Mi'raj artinya "naik ke atas atau ke langit". Berasal 
dari kata pokok "A'raja-Ya'ruju". Sedangkan yang dimaksud dengan Mi'raj 
Nabi Muhammad SAW. ialah perjalanan rasulullah SAW. dari Masjidil Aqsa 
di Palestina, kemudian naik ke langit sampai ke Sidratul Muntaha, untuk 
menghadap kepada Allah SWT. Di sini Nabi menerima perintah langsung dari 
Allah SWT. tentang kewajiban shalat lima waktu bagi seluruh umat muslim.16 
Peristiwa Isra' Mi'raj dijelaskan oleh Allah SWT Dalam kitab suci 
Al- Qur'an dengan firman-Nya sebagai berikut. 
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Artinya: "Maha Suci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada 
malam hari, dari Masjidil haram ke Masjidil Aqsa yang telah kami 
berkati sekelilingnya, supaya kami perlihatkan ayat-ayat Kami 
kepadanya. Sesungguhnya Ia Maha mendengar lagi Maha Melihat. 
(Q.S Al Isra :1). 
                                             
 16 M. As'ad Bashori, Sejarah Kebudayaan Islam untuk madrasah ibtidaiyah kelas 4, 
(Sidoarjo: PT Media Ilmu, 2009), 57 
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2. Latar Belakang terjadinya Isra' Mi'raj 
Bila kita membaca sejarah Islam, setidaknya ada tiga peristiwa penting 
yang melatar  belakangi peristiwa Isra dan Mi'raj Nabi SAW. 
Pertama, peristiwa boikot yang dilakukan orang kaum Quraisy kepada 
seluruh keluarga Bani Hasyim. Kaum Quraisy tahu bahwa sumber kekuatan 
Nabi SAW adalah keluarganya. Oleh karena itu untuk menghentikan dakwah 
Nabi SAW. sekaligus menyakitinya, mereka sepakat untuk tidak mengadakan 
perkawinan, transaksi jual beli dan berbicara dengan keluarga bani Hasyim. 
Mereka juga bersepakat untuk tidak menjenguk yang sakit dan mengantar 
yang meninggal dunia dari keluarga Bani Hasyim. Boikot ini berlangsung 
kurang lebih selama tiga tahun. Tentunya boikot selama itu telah 
mendatangkan penderitaan dan kesengsaraan khususnya kepada Nabi SAW. 
dan umumnya kepada keluarga Bani Hasyim.  
Kedua, peristiwa wafatnya paman beliau, Abu Thalib. Peristiwa ini 
menjadi sangat penting dalam perjalanan dakwah Nabi SAW. sebab Abu 
Thalib adalah salah satu paman beliau yang senantiasa mendukung 
dakwahnya dan melindungi dirinya dari kejahilan kaum Quraisy. Dukungan 
dan perlindungan Abu Thalib itu tergambar dari janjinya. "Demi Allah 
mereka tidak akan bisa mengusikmu, kecuali kalau aku telah dikuburkan ke 
dalam tanah". Janji Abu Thalib ini benar, ketika ia masih hidup tidak banyak 
orang yang berani mengusik Nabi Muhammad SAW, namun setelah ia wafat 
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kaum Quraisy menjadi leluasa untuk menyakitinya sebagaimana digambarkan 
dalam awal tulisan ini. 
Ketiga, peristiwa wafatnya istri beliau, Siti Khadijah r.a. Peristiwa ini 
terjadi tiga hari setelah pamannya wafat. Siti Khadijah bagi Nabi SAW. bukan 
hanya seorang istri yang paling dicintai dan mencintai, tapi juga sebagai 
sahabat yang senantiasa mendukung perjuangannya baik material maupun 
spiritual, yang senantiasa bersama baik dalam keadaan suka maupun duka. 
Oleh karena itu, wafatnya Siti Khadijah menjadi pukulan besar bagi 
perjuangan Nabi SAW. 
Tiga peristiwa yang terjadi secara berurutan itu sangat berpengaruh 
pada perasaan Rasulullah SAW. Ia sedikit sedih dan gundah gulana. Ia 
merasakan beban dakwah yang ditanggungnya semakin berat. Oleh karena itu 
para sejarawan menamai tahun ini dengan ámul huzni (tahun kesedihan). 
Peristiwa Isra Miraj ini mengajarkan banyak hal kepada Nabi SAW. 
Dalam perjalanan isra' ia melihat negeri yang diberkahi Allah Swt. 
dikarenakan di dalamnya pernah diutus para Rasul. Sedangkan dalam 
perjalanan mi'raj ia melihat tanda-tanda kebesaran Allah Swt. 17 
                                             
17 http://www.gagakmas.org/qolbu/?postid=35, Tanggal 28 Juni 2005 
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Artinya: "Sesungguhnya ia (Muhammad) melihat Jibril (dalam rupanya yang 
asli) di waktu yang lain. Yaitu di Sidratul Muntaha. Didekatnya ada 
surga tempat tinggal. (Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratul 
Muntaha itu diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. Penglihatannya 
(Muhammad) tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak 
(pula) melampauinya. Sesungguhnya ia telah melihat sebagian 
tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya yang paling besar." (Q.S An-
Najm : 13-18). 
 
 
3. Waktu terjadinya Isra' Mi'raj 
Peristiwa Isra' Mi'raj terjadi pada tahun 27 Rajab tahun ke 11 dari 
kenabian, bertepatan dengan tahun 621 M, satu tahun sebelum Nabi 
Muhammad SAW hijrah ke Madinah. Ketika Nabi Muhammad SAW telah 
mencapai usia 52 tahun. Peristiwa Isra' Mi'raj merupakan mu'jizat Nabi 
Muhammad SAW yang tidak dapat dialami oleh manusia biasa. 
Sebelum mengalami peristiwa Isra' Mi'raj, Nabi Muhammad SAW 
mengalami banyak cobaan dan ujian. Berbagai cobaan itu baik karena 
ancaman, siksaan oleh orang kafir quraisy, maupun karena wafatnya Abu 
Thalib dan Khadijah orang-orang yang sangat dikasihi Nabi. Itulah sebabnya 
untuk menghibur dan membesarkan hati Nabi Muhammad SAW. Allah SWT 
memerintahkan untuk melakukan Isra' Mi'raj menghadap kehadirat-Nya. 
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4. Kisah perjalanan Mi'raj dan proses penerimaan perintah sholat 
Dari Masjidil Aqsa Nabi Muhammad SAW bersama malaikat Jibril 
terus naik ke langit sampai ke Sidratul Muntaha melewati tujuh lapis langit 
untuk menghadap Allah SWT. di setiap lapis langit, beliau singgah dan 
bertemu dengan para Nabi, yaitu: 
1. Di langit pertama bertemu dengan Nabi Adam Abu Basyar. Beliau 
mengucapakan salam kepanya. Nabi Adam as pun menyambutnya dan 
membalas salamnya serta mengakui kenabiannya. 
2. Kemudian beliau dinaikkan ke langit kedua. Di sana beliau bertemu 
dengan Nabi Yahya as. dan Nabi Isa as. putera Maryam. Beliau 
mengucapkan  salam kepada keduanya. Kedua nabi itu pun menyambutnya 
dan mengakui kenabiannya. 
3. Kemudian beliau dinaikkan ke langit ketiga. Di sana bertemu dengan Nabi 
Yusuf as. Beliau mengucapkan salam kepadanya. Nabi Yusuf as. pun 
menyambutnya dan membalas salamnya serta mengakui kenabiannya. 
4. Kemudian beliau dinaikkan ke langit keempat. Di sana beliau bertemu 
dengan Nabi Idris as. Beliau mengucapkan salam kepadanya. Nabi Idris as. 
pun menyambutnya dan memblas salamnya serta mengakui kenabiannya. 
5. Kemudian beliau dinaikkan ke langit kelima. Di sana beliau bertemu 
dengan Nabi Harun as. Beliau mengucapkan salam kepadanya. Nabi Harun 
as. pun menyambutnya dan membalas salamnya serta mengakui 
kenabiannya. 
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6. Kemudian beliau dinaikkan ke langit keenam. Di sana beliau bertemu 
dengan Nabi Musa  as. Beliau mengucapkan salam kepadanya. Nabi Musa 
as. Pun menyambutnya dan membalas salamnya serta mengakui 
kenabiannya. 
7. Kemudian beliau dinaikkan ke langit ketujuh. Di sana beliau bertemu 
dengan Nabi Ibrahim as. Beliau mengucapkan salam kepadanya. Nabi 
Ibrahim as. Pun menyambutnya dan membalas salamnya serta mengakui 
kenabiannya. 
Setelah melewati tujuh langit tersebut, nabi diajak ke Baitul Makmur, 
tempat malaikat melaksanakan thawaf, kemudian ke Sidratul Muntaha. Ketika 
sampai di Sidratul Muntaha, Rasulullah SAW diperkenankan menghadap 
Allah SWT secara langsung tanpa didampingi malaikat Jibril. Rasulullah 
SAW menerima kewajiban shalat lima puluh kali sehari semalam baik untuk 
nabi sendiri maupun untuk umatnya. Setelah menerima perintah shalat itu, 
nabi turun ke langit hingga bertemu dengan Nabi Musa as. Ketika bertemu 
Nabi Musa, terjadilah percakapan atau dialog antara Nabi Muhammad SAW 
dengan Nabi Musa as. 
Nabi Musa : "apa yang diperintahkan Tuhan kepadamu?" 
Nabi Muhammad : "shalat lima puluh kali sehari semalam." 
Nabi Musa                  : "sesungguhnya umatmu tidak akan sanggup  
melakukannya, kembalilah kamu menemui 
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Tuhanmu, dan mintalah keringanan kepada-Nya 
demi umatmu." 
Kemudian Nabi Muhammad SAW naik lagi untuk menghadap Allah 
SWT. Nabi memohon keringanan agar kewajiban menjalankan shalat sehari 
semalam tersebut dikurangi. Allah SWT mengabulkan permohonan Nabi 
Muhammad SAW dengan mengurangi shalat, hingga menjadi empat puluh 
lima kali. 
Nabi Muhammad SAW turun ke langit menemui Nabi Musa as. 
Ternyata Nabi Musa menyarankan untuk meminta keringanan karena 
kewajiban shalat sebanyak itu terlalu berat bagi umat Nabi Muhammad. 
Begitu seterusnya, setiap menghadap Allah SWT. nabi Muhammad SAW. 
memohon keringanan,. Allah SWT mengabulkan segala permohonan Nabi 
Muhammad SAW. Dengan masing-masing mengurangi lima kewajiban 
shalat. Ketika kewajiban shalat itu menjadi lima kali sehari, Nabi Muhammad 
berkata kepada Nabi Musa as. "Aku sudah malu kepada Tuhan-ku. Aku sudah 
rela menerimanya (menjalankan shalat lima kali sehari semalam). 
Pada saat itu terdengar seruan dari Allah SWT. "Kewajiban dari-Ku 
telah kutetapkan dan telah kuringankan beban hamba-Ku". Demikianlah 
proses Nabi Muhammad SAW mendapat perintah menjalankan shalat wajib 
lima kali sehari semalam dari Allah SWT. secara langsung. Setelah menerima 
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kewajiban shalat lima waktu itu, Rasulullah kembali ke Masjidil Haram di 
Mekkah bersama malaikat Jibril.18 
 
[ 
D. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
1. Pengertian pembelajaran kooperatif tipe STAD 
Menurut Slavin model STAD merupakan variasi pembelajaran 
kooperatif yang paling banyak diteliti. Model ini juga sangat mudah 
diadaptasi, telah digunakan dalam Matematika, IPA, IPS, bahasa inggris, 
teknik dan banyka subyek lainnya, dan pada tingkat sekolah dasar sampai 
perguruan tinggi. Lebih jauh Slavin memaparkan bahwa Gagasan utama di 
belakang STAD adalah memacu siswa agar saling mendorong dan membantu 
satu sama lain untuk menguasai keterampilan yang diajarkan guru. Jika siswa 
menginginkan kelompok memperoleh hadiah, mereka harus membantu teman 
sekelompok mereka dalam mempelajari pelajaran. Mereka harus mendorong 
teman sekelompok untuk melakukan  yang terbaik, memperlihatkan norma-
norma bahwa belajar itu penting, berharga dan menyenangkan.19 
Tipe STAD ini merupakan salah satu tipe kooperatif yang menekankan 
pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa siswa untuk saling 
                                             
18 Ibid 
19 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru,( Jakarta: 
PT   RajaGrafindo Persada, 2010), 215 
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memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna 
mencapai prestasi yang maksimal.20  
2. Langkah-langkah pembelajaran Kooperatif tipe STAD 
a. Penyampaian tujuan motivasi 
Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran 
tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar. 
b. Pembagian kelompok 
Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, di mana setiap kelompoknya 
terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan heterogenitas (keragaman) 
kelas dalam prestasi akademik, gender/jenis kelamin, rasa atau etnik. 
c. Presentasi guru Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih 
dahulu menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan 
tersebut serta pentingnya pokok bahasan tersebut dipelajari. 
d. Kegiatan belajar dalam tim (Kerja Tim) 
Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru menyampaikan 
lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua 
anggota menguasai dan masing-masing memberikan kontribusi.  Selama 
tim bekerja, guru melakukan pengamatan, memberikan bimbingan, 
dorongan dan bantuan bila diperlukan. Kerja tim ini merupakan ciri 
terpenting dari STAD.  
                                             
20 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif, Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta 
Didik, (Yogyakarta:  PT Pustaka Pelajar, 2010), 74 
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e. Kuis (Evaluasi) 
Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang materi 
yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap prestasi hasil kerja 
masing-masing kelompok. Siswa diberikan kursi secara individual dan 
tidak dibenarkan bekerja sama. Ini dilakukan untuk menjamin agar siswa 
secara individu bertanggung jawab kepada diri sendiri dalam memahami 
bahan ajar tersebut. 
f. Penghargaan prestasi Tim 
Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan diberikan 
angka dengan rentang 0-100. Selanjutnya pemberian penghargaan atas 
keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru dengan melakukan 
tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1) Menghitung Skor Individu 
2) Menghitung Skor Kelompok 
3) Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok21 
3. Kelemahan dan kekurangan pembelajaran koopertaif tipe STAD 
Menurut  Jarolimek dan Parker (1993) mengatakan keunggulan yang 
diperoleh dalam pembelajaran ini adalah: 
1) Saling ketergantungan yang positif 
2) Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu 
3) Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolahan kelas 
                                             
21  Ibid, 215 
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4) Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan 
5) Terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat antara siswa dengan 
guru, dan 
6) Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman emosi 
yang menyenangkan 
Kelemahan dari model pembelajaran cooperative learning adalah: 
1) Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping itu 
memerlukan banyak tenaga, pemikiran dan waktu 
2) Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar, maka dibutuhkan 
dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai 
3) Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan topic 
permasalahan yang sedang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak 
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, dan 
4) Saat diskusi kelas, terkadang didominasi seseorang, hal ini mengakibatkan 
siswa yang lain menjadi pasif.22 
 
E. Peningkatan Prestasi Belajar Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD 
Terdapat dasar teoritis yang kuat untuk memprediksi bahwa metode 
metode pembelajaran koopertaif yang menggunakan tujuan kelompok dan 
tanggung jawab individual akan meningkatkan pencapaian prestasi siswa, salah 
                                             
22 Isjoni, Cooperatif Learning, Efektifitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: PT. Alfabeta, 
2010), 24 
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satunya yaitu dengan metode STAD. Walaupun demikian, sangat penting untuk 
melakukan penilaian atas metode-metode kooperatif ini langsung di dalam kelas 
pada saat periode realistis pengajaran berlangsung, untuk menentukan apakah 
memang memberikan pengaruh pada ukuran pencapaian prestasi di sekolah. 
Pengaruh model pembelajaran tipe STAD ini secara konsisten terlihat positif 
dalam semua pelajaran, dengan hasil yang mengejutkan untuk mata pelajaran 
ejaan, dimana tiga kajian gagal menemukan perbedaan eksperimental-kontrol. 
Metode ini terbukti positif diterapkan pada siswa-siswa yang lebih tua dan lebih 
muda, dan pada para siswa di sekolah-sekolah dengan tipe yang berbeda. 
Menurut Slavin, peninjauan penelitian ini menggunakan bentuk-bentuk 
penyimpangan dari sintesis bukti terbaik. Kriteria prosedur penelitian literatur, 
metode statistik, dan studi inkluisi adalah sama pentingnya dengan yang 
digunakan dalam tinjauan sebelumnya mengenai penelitian terhadap penguasaan 
pembelajaran yang berdasarkan kelompok, kemampuan kelompok, dan 
pembelajaran kooperatif. Kriteria studi inkluisi sedikit diadaptasi pada 
karakteristik-karakteristik literatur pembelajaran kooperatif. Kriteria-kriteria 
tersebut adalah: 
1) Kriteria hubungan yang erat 
 
 Untuk masuk dalam peninjauan ini, pengkajian harus mengevaluasi 
bentuk-bentuk pembelajaran kooperatif di mana kelompok-kelompok kecil 
dari para siswa sekolah dasar dan menengah bekerja bersama untuk belajar. 
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2) Kriteria metodologis 
a. Pengkajian harus membandingkan pembelajaran kooperatif dengan 
kelompok-kelompok kontrol yang mempelajari materi yang sama. Dalam 
beberapa kajian para siswa pembelajaran kooperatif dapat saling 
membantu satu sama lain untuk mengerjakan tes yang diberikan sebagai 
pengukur hasil sementara para siswa yang belajar secara individualistis 
atau kompetitif tidak bisa melakukannya. 
b. Harus ada bukti bahwa kelompok-kelompok eksperimental dan kelompok 
kontrol sejak semula adalah setara. Kajian harus menggunakan pembagian 
siswa secara acak terhadap kondisi dan juga harus memperlihatkan bukti 
bahwa kelas-kelas tersebut pada awalnya memiliki standar deviasi sekitar 
50% antara satu sama lain serta menggunakan kontrol statistik untuk 
mengukur perbedaan hasil tes sebelum program. 
c. Durasi pengkajian harus memakan waktu setidaknya empat minggu. Ini 
disebabkan karena banyaknya materi yang tidak diikutsertakan. 
d. Ukuran pencapaian harus bisa menilai tujuan mengajar baik dalam kelas-
kelas eksperimental maupun kontrol. Apabila kelas-kelas eksperimental 
dan kontrol tidak mempelajari materi yang sama persis, maka standarisasi 
atau pengujian dengan dasar yang lebih luas harus digunakan untuk 
menilai pencapaian tujuan oleh seluruh kelas.23 
                                             
23 Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik, (Bandung, PT Nusa 
Media, 2010), 41 
